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MOTTO 

 

Allah tidak akan membawaku sejauh ini hanya untuk gagal, ada 

banyak hal yang aku lewati, tangisan, senyuman, rasa sakit, 

kebahagiaan, dan aku percaya diujung perjuangan ini ada ribuan 

berkah yang mengiringi kehidupan. 

 

~Jangan menyerah ingat janji Allah~ 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al Insyirah: 6) 

 

Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-

lelah itu. Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan 

untuk menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak 

akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang itu yang 

nanti akan bisa kau ceritakan.Apapun yang terjadi, pulanglah sebagai 

sarjana. 

 

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku 

untuk maju” 

 

~Gonna fight and don’t stop, until you are pround~ 
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ABSTRAK 

 

APRILLA YULIANA LESTARI, 2025, PENETAPAN KADAR 

IODIUM DALAM PRODUK GARAM DAPUR YANG BEREDAR 

DI PASAR SURAKARTA SECARA IODOMETRI, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. Drs. Supriyadi, M.Si. Dan apt. 

Vivin Nopiyanti, S,Farm., M.Sc 

 

Iodium merupakan mineral yang penting bagi manusia. Salah 

satu sumber iodium adalah garam dapur. Syarat kadar iodium yang 

menurut (SNI) dalam garam beriodium minimal 30 mg/kg. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menentukan kandungan iodium pada 

garam dapur yang beredar di pasar Surakarta. 

Sampel yang digunakan adalah enam produk garam dapur 

berlabel garam beriodium dan satu produk tidak bermerek. Kadar iodium 

ditetapkan dengan menggunakan metode titrasi iodometri yang dipilih 

sebagai kadar KIO3. Data kadar iodium yang diperoleh pada sampel 

ditentukan konsentrasinya dengan syarat sesuai (SNI) 3556:016. 

Hasil penelitian terhadap tujuh sampel garam yang diambil 

secara acak didapati empat sampel yaitu garam B 44,79 mg/kg, C 42,91 

mg/kg, E 38,85 mg/kg, dan G 41,42 mg/kg, mempunyai kadar KIO3 

memenuhi standar SNI yaitu minimal 30 mg/kg. Tiga sampel lainnya 

yaitu garam A 16,23 mg/kg, D 27,51 mg/kg dan F 19,80 mg/kg tidak 

memenuhi standar (SNI) 3556:2016 untuk kadar KIO3. 

 

Kata kunci : kadar iodium, garam, iodometri, Surakarta. 
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ABSTRACT 

 

APRILLA YULIANA LESTARI, 2025, DETERMINATION OF 

IODIUM LEVELS IN KITCHEN SALT PRODUCTS 

CIRCULATING IN THE SURAKARTA MARKET USING 

IODOMETRICTY, THESES, FACULTY OF  PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. 

Drs. Supriyadi, M.Sc. And apt. Vivin Nopiyanti, S.Farm., M.Sc. 

 

 Iodine is an important mineral for humans. One source of iodine 

is table salt. The iodine content requirement according to (SNI) in 

iodized salt is at least 30 mg/kg. This study aims to determine and 

determine the iodine content in table salt circulating in the Surakarta 

market. 

 The sample used were six table salt product labeled iodized salt 

and one unbranded product. Iodine levels were determined using the 

iodometric titration method which was selected as the KIO3 level. The 

iuodine content data obtained in the sample was determined according to 

the concentration requirements (SNI) 3556:2016. 

 The results of the study on seven salt samples taken randomly 

found four samples, namely salt B 44,79 mg/kg, C 42,91 mg/kg, E 38,85 

mg/kg, and G 41,42 mg/kg, had KIO3 levels that met the SNI standard 

of at least 30 mg/kg. The other three samples, namely salt A 16,23 mg/kg, 

D 27,51 mg/kg, and F 19,80 mg/kg did not meet the standard (SNI) 

3556:2016 for KIO3 levels. 

 

Key words: iodine content, salt, iodometry, Surakarta 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memenuhi kebutuhan manusia menyangkut banyak hal, tetapi 

yang paling mendasar adalah kesehatan. Memperhatikan kebutuhan 

masyarakat luas dengan mempertimbangkan kondisi kesehatan dan 

masalah gizi, faktor yang mempengaruhi masalah gizi ialah faktor 

pangan yang harus memenuhi syarat kesehatan seperti mengkonsumsi 

garam dapur beriodium yang harus  memenuhi Standar Nasional 

Indonesia (Gunibala, 2014). 

Upaya pemerintah dalam pengembangan sumber daya manusia 

(SDM) bertujuan untuk membebaskan masyarakat Indonesia dari 

gangguan kekurangan iodium (GAKI). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa orang dengan kekurangan iodium memiliki IQ rata-

rata 13,5 poin lebih rendah dari pada mereka yang cukup mengkonsumsi 

iodium (Buletin BPOM, 2003).  

Iodium merupakan mineral yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah 

relatif kecil, tetapi berperan sangat penting dalam pembentukan hormon 

tiroksin. Kelebihan iodium dapat meningkatkan kejadian hipertiroidisme 

akibat iodium (IIH), penyakit tiroid autoimun, dan kanker tiroid. Pada 

saat yang sama, kekurangan iodium dapat menyebabkan pertumbuhan 

yang lambat dan gangguan perkembangan fisik seperti retardasi 

pertumbuhan, aborsi pada wanita hamil, peningkatan kematian bayi baru 

lahir dan masalah kesehatan mental, yang gambarannya bervariasi 

tergantung pada tahap pertumbuhan dan perkembangan seseorang 

dibandingkan defisiensi iodium (Rahadayani, 2019). 

Kekurangan iodium terjadi ketika tubuh tidak memiliki cukup 

iodium untuk jangka waktu yang lama. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya mengkonsumsi 

garam beriodium. Garam beriodium yang digunakan sebagai garam 

dapur harus memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 3556:2016 

yang mengandung iodium sebesar minimal 30 mg/kg. Pada kemasan 

produk biasanya sesuai standar yang berlaku terdapat tulisan garam 

beriodium. Namun setelah dilakukan pengecekan kandungan iodium 

ternyata tidak memenuhi standar yang ada. 

Menurut BPOM, pengecer dan konsumen cenderung 

bertanggung jawab jika kandungan iodium di bawah tingkat normal. 
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Meskipun industri memenuhi persyaratan, namun pedagang eceran dan 

pasar tidak disimpan atau dikonsumsi sesuai ketentuan di pasar 

tradisional, pedagang biasanya menyimpan garam di bawah sinar 

matahari langsung, yang menyebabkan  kadar air garam meningkatkan 

dan kandungan iodium garam mulai berkurang (Rahadayani, 2019). 

Iodium tidak harus ditemukan dalam garam beriodium, namun 

juga bisa dari air minum, sayuran, dan makanan laut. Kandungan iodium 

dalam air minum sangat bergantung pada kandungan iodium dalam tanah 

tempat air itu diambil. kandungan iodium dalam air di daerah 

pegunungan jauh lebih rendah daripada di daerah pesisir yang lebih dekat 

dengan laut. Kandungan iodium dalam sayuran bergantung pada kualitas 

tanah, pemupukan dan lingkungan, hal ini karena iodium tidak dapat 

menahan suhu tinggi (Wandira et al., 2019). 

Garam ialah padatan berwarna putih yang berbentuk kristal, yang 

merupakan gabungan senyawa dengan natrium klorida (>80%) serta 

mengandung senyawa lain seperti magnesium klorida, magnesium 

sulfat, dan kalsium klorida. Sumber garam alami dapat ditemukan pada 

lautan,danau yang memiliki kandungan garam, endapan tanah, serta 

sumber air lainnya. Garam merupakan salah satu kebutuhan dasar 

manusia yang sering digunakan sebagai  bumbu pelengkap makanan, 

bahan pengawet, contohnya dalam produk ikan asin, asinan buah, dan 

dalam senyawa kimia (NaOH, Na2SO4, NaHCO3 dan Na2CO3). 

Konsumsi garam bervariasi untuk setiap individu, tergantung pada 

kebiasaan masing-masing. Oleh karena itu, penambahan iodium pada 

produk yang mengandung garam sangat efektif untuk mengatasi 

kekurangan iodium dalam tubuh manusia (Wandira et al., 2019).  

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Oktaria 

(2013) mengenai bahwa uji kandungan iodium pada garam dapur yang 

dipasarkan di desa Bangun Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

didapatkan hasil tidak semua garam yang diteliti mengandung iodium, 

dimana 1 sampel negatif sedangkan 7 sampel mengandung iodium. Dari 

sampel yang mengandung iodium ternyata semua kadarnya masih di 

bawah SNI. 

Hasil penelitian Lory (2014)  menjelaskan bahwa kalium iodat 

yang terdapat dalam garam dapur yang dipasarkan 16 Ilir Kota 

Palembang 2014 menunjukkan  kadar yang sesuai dengan ketentuan SNI 

01-3556-2000 yaitu 30-80 ppm pada delapan sampel sebanyak (50%) 
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menujukkan nilai antara 41-62 ppm, sedangkan delapan sampel lainna 

tidak memenuhi SNI yaitu kurang dari 30-80 ppm. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai pentingnya 

mengkonsumsi iodium setiap hari dalam mencegah penyakit serta 

manfaatannya untuk kesehatan manusia, peneliti memiliki minat untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penetapan kadar iodium dalam 

produk garam dapur yang beredar di pasar surakarta secara iodometri". 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan dari latar belakang maka dapat disusun 

rumusan masalah sebagai berikut :   

 Pertama, apakah garam yang beredar di pasar Surakarta 

mengandung iodium ? 

 Kedua, berapakah kadar iodium pada garam yang beredar di 

pasaran  Surakarta ? 

 Ketiga, apakah kadar iodium dalam garam dapur yang berada di 

pasar Surakarta sudah memenuhi Standar Nasional Indonesia ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pokok permasalahan di atas, tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

 Pertama, untuk mengetahui adanya kandungan iodium pada 

garam yang diproduksi di pasar Surakarta.  

 Kedua, untuk menetukan kadar iodium pada garam yang 

diproduksi di pasar Surakarta 

Ketiga, untuk mengetahui kadar iodium dalam garam yang 

beredar di Pasar Surakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Manfaat bagi penelti yaitu menambah pengetahuan tentang 

metode pemeriksaan garam beriodium serta menambah informasi kadar 

iodium pada berbagai merek garam yang berada di pasar Surakarta. 

Manfaat bagi masyarakat yaitu menambah pengetahuan bagi 

masyarakat tentang pentingnya mengkonsumsi garam beriodium sesuai 

Standar Nasional Indonesia untuk memenuhi kebutuhan gizi.


